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BAB III  

METODE PENELITIAN  

 

3.1. Desain Penelitian 

3.3.1. Pendekatan Penelitian 

 Pendekatan yang dipilih oleh peneliti yaitu pendekatan kualitatif. 

Pendekatan ini dipilih karena penelitian tentang pengembangan iman, takwa, 

dan akhlak mulia siswa melalui program 5S di SMP Negeri 10 Bandung 

diperlukan penyelidikan dan pengamatan yang cermat oleh peneliti terhadap 

fenomena ini, selain itu, pendekatan ini sesuai untuk mengamati fenomena yang 

dilakukan oleh manusia dalam kehidupan sehari-harinya. 

 Pendekatan yang dipilih ini tepat dipilih karena pendekatan kualitatif adalah 

pendekatan yang berlandasakan pada filsafat post-positivisme dimana realitas 

sosial adalah sesuatu yang utuh, kompleks, dinamis, penuh makna dengan 

beragam perspektifnya, dan hubungan gejalanya bersifat interaktif, meneliti 

objek secara alamiah, peneliti sebagai instrumen utama dalam penelitian, 

sumber data diambil secara purposive dan snowball, analisis data sifatnya 

induktif, dan hasil penelitian menekankan pada makna penelitian yang 

menyajikan realita sosial dan baik dari konsep, perilaku, persepsi, dan hal-hal 

lain tentang manusia yang sedang diteliti (Richie, dalam Moleong, 2011; 

Sugiyono, 2015). 

 Dalam pendekatan kualitatif ini, data atau hasil yang diperoleh berupa data 

deskriptif seperti tulisan atau ucapan dari orang-orang yang diamati dan 

diselidiki oleh peneliti, serta bukan berupa angka atau hasil yang bentuknya 

dijelaskan dengan angka dimana penelitian kualitatif oleh yaitu Suwarma 

(dalam Riskayanti, 2018, hlm. 65) yaitu “penelitian yang hasilnya tidak 

diperoleh melalui prosedur kuantifikasi, perhitungan statistik ataupun cara-cara 

lain yang berhubungan dengan angka”.  

 Dari beberapa pendapat ahli tersebut, menjadikan peneliti yakin bahwa 

pendekatan kualitatif cocok dilakukan dengan tujuan agar hasil yang didapat 

peneliti bisa menjawab dengan tepat pertanyaan-pertanyaan dari masalah yang 
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ditemukan peneliti. Kemudian, pendekatan kualitatif ini dapat membantu 

peneliti menganalisa fenomena sosial yang tidak bisa dijelaskan melalui angka 

ataupun pengukuran tetapi perlu dilakukan melalui pengamatan.  

 Pendekatan kualitatif ini juga tepat dipilih peneliti karena peneliti ingin 

melihat bagaimana pengembangan iman, takwa, dan akhlak mulia siswa SMP 

Negeri 10 Bandung, dan pendekatan ini diharapkan dapat menjelaskan, 

menginformasikan, dan menggambarkan bagaimana pengembangan iman, 

takwa, dan akhlak mulia siswa ini menjadi lebih baik, atau menjadi semakin 

buruk.  

3.3.2. Metode Penelitian 

 Metode yang dipilih peneliti adalah metode studi kasus. Metode ini dipilih 

karena studi kasus berupa metode atau strategi yang bertujuan mengungkap 

kasus tertentu, menguji pertanyaan dan masalah penelitian yang tidak dapat 

dipisahkan antara fenomena dan konteks dimana fenomena itu terjadi. Dalam 

judul “Pengembangan iman, takwa, dan akhlak mulia dalam pembelajaran 

PKn”, peneliti menggunakan metode ini untuk melihat bagaimana pola 

pendidikan iman, takwa, dan akhlak mulia di SMP Negeri 10 Bandung terhadap 

siswanya, ingin melihat apakah masyarakat di lingkungan sosial sekolah SMP 

Negeri 10 Bandung mempunyai peran dalam membina, mengolah, dan 

menerapkan iman, takwa, dan akhlak mulia siswa, dan apakah ada hasil yang 

terlihat atau tidak.  

 Metode yang dipilih peneliti ini tepat karena studi kasus adalah penelitian 

mendalam tentang suatu aspek lingkungan sosial termasuk manusia didalamnya 

secara mendalam, suatu kelompok orang, atau penggambaran tentang suatu 

proses yang mengurut tentang suatu peristiwa (Bungin, 2007; Margono, 2014; 

Nasution, 2003).  

 Metode studi kasus juga dipilih karena peneliti ingin melihat bagaimana 

suatu fenomena sosial memiliki pengaruh terhadap aktvitas suatu manusia dan 

apakah pengaruh yang diberikan oleh fenomena tersebut berpengaruh luas atau 

tidak. Alasan peneliti ini sesuai dengan pendapat Danial dan Warsiah (dalam 

Riskayanti, 2018, hlm. 72) bahwa metode ini adalah “metode tentang
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pengungkapan latar belakang, status, dan interaksi dari lingkungan terhadap 

individu, kelompok, atau komunitas tertentu”. 

 Dari beberapa pendapat ahli tersebut, peneliti yakin bahwa studi kasus 

adalah metode penelitian yang dilakukan untuk mengamati dan melihat 

bagaimana suatu aktivitas sosial dan interaksi yang terjadi baik pada suatu 

kelompok atau peristiwa secara mendalam. 

 Melihat penjelasan diatas, peneliti semakin yakin bahwa studi kasus dapat 

menjawab peneliti tentang bagaimana pengembangan iman, takwa, dan akhlak 

mulia siswa SMP Negeri 10 Bandung melalui 5S sebagai pola pembiasaan di 

sekolah, apakah memberikan pengaruh baik kepada karakter siswa menjadi 

lebih baik, tetap biasa saja, atau menjadi lebih buruk.  

 Selain itu, metode studi kasus juga dipilih dengan tujuan apakah perilaku 

siswa SMP Negeri 10 Bandung baik didalam sekolah dan diluar sekolah 

terpelihara perilakunya atau hanya sekedar mematuhi kewajiban semata.  

 

3.2. Lokasi dan Subjek Penelitian  

3.2.1. Lokasi Penelitian 

 Lokasi penelitian yang dipilih yaitu di SMP Negeri 10 Bandung, berlokasi 

di jalan Dewi Sartika No. 115, Kelurahan Pungkur, Kecamatan Regol, Kota 

Bandung, Jawa Barat. Adapun alasan lokasi ini dipilih sebagai lokasi penelitian 

diantaranya :  

1. Dari hasil pra penelitian, diperoleh bahwa masih ada siswa- siswi SMP 

Negeri 10 Bandung yang berperilaku tidak baik.  

2. Adanya keterbukaan dari pihak sekolah yang memberikan izin 

melakukan penelitian di sekolah tersebut.  

3.2.2. Subjek Penelitian 

  Karena pengembangan iman, takwa, dan akhlak mulia siswa siswi SMP 

Negeri 10 Bandung ini adalah fenomena sosial, maka peneliti membutuhkan 

subjek penelitian atau informan yang dapat menjelaskan fenomena ini dengan 

jelas dan akurat, adapun subjek penelitian yang dipilih yaitu :  

1. Kepala Sekolah SMP Negeri 10 Bandung. 

2. Wakil Kepala Sekolah bidang Kesiswaan SMP Negeri 10 Bandung. 
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3. Wakil Kepala Sekolah bidang Kurikulum SMP Negeri 10 Bandung. 

4. Guru mata pelajaran PKn SMP Negeri 10 Bandung. 

5. Guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam SMP Negeri 10 Bandung. 

6. Guru Bimbingan Konseling SMP Negeri 10 Bandung. 

7. Perwakilan Siswa siswi SMP Negeri 10 Bandung. 

8. Perwakilan orang tua siswa SMP Negeri 10 Bandung. 

9. Tokoh Masyarakat sekitar sekolah SMP Negeri 10 Bandung. 

 

3.3. Prosedur Penelitian 

3.3.1. Tahap Pra Penelitian 

 Dalam tahap ini, peneliti menentukan masalah yang dilanjutkan dengan 

membuat judul penelitian. Dalam membuat judul, peneliti memilih lokasi yang 

sesuai dengan kebutuhan peneliti. Setelah ditetapkan lokasi, peneliti melakukan 

pra penelitian dengan pihak sekolah untuk mengenalkan diri dan 

menyampaikan maksud serta tujuan penelitian.  

 Pra penelitian ini harus dilakukan untuk memperoleh informasi awal 

mengenai perilaku siswa yang terlihat di lokasi penelitian. Setelah mendapat 

hasil dari pra penelitian, peneliti melanjutkannya dengan membuat proposal 

penelitian skripsi.  

3.3.2. Tahap Perizinan Penelitian 

 Dalam tahap ini, ada beberapa tahap yang harus dilalui peneliti dalam 

melaksanakan penelitian, yaitu :  

1. Peneliti membuat surat izin penelitian kepada ketua Departemen 

Pendidikan Kewarganegaraan, Fakultas Pendidikan Ilmu Pengetahuan 

Sosial (FPIPS), Universitas Pendidikan Indonesia (UPI). 

2. Proses dilanjutkan dengan membuat perizinan penelitian dengan tujuan 

kepada wakil dekan bidang akademik dan kemahasiswaan Fakultas 

Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial (FPIPS), Universitas Pendidikan 

Indonesia (UPI). 

3. Melakukan konfirmasi terhadap pihak sekolah terkait perizinan 

penelitian.
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3.3.3. Tahap Pelaksanaan Penelitian 

 Di tahap ini, ada beberapa tahap yang harus dilalui peneliti dalam 

melaksanakan penelitian, yaitu:  

1. Melakukan wawancara dengan informan, lalu mencatat hasil wawancara 

dalam buku catatan yang lengkap. 

2. Melakukan observasi untuk mendapatkan informasi tentang peran SMP 

Negeri 10 Bandung dalam mengembangkan iman, takwa, dan akhlak 

mulia siswa baik di lingkungan sekolah maupun saat di kelas. 

3. Melakukan studi dokumentasi dan membuat catatan yang sesuai dengan 

penelitian. 

 

3.4. Teknik Pengumpulan Data  

3.4.1. Wawancara  

 Wawancara adalah suatu kegiatan percakapan antara 2 orang atau lebih dan 

berlangsung antara narasumber dan pewawancara. Dalam penelitian, 

wawancara adalah kegiatan yang dilakukan peneliti dengan mewawancarai 

informan yang dipilih dengan tujuan dapat memberikan informasi yang bisa 

menjawab pertanyaan peneliti terhadap suatu masalah yang diteliti.  

 Wawancara yang dipilih peneliti ini sesuai karena wawancara adalah suatu 

bentuk komunikasi secara lisan atau verbal yang bertujuan untuk mendapatkan 

informasi ataupun data lainnya seperti latar belakangnya, orang tua, pendidikan, 

perhatian, dan sikapnya terhadap individu (Arikunto, 2006; Nasution, 2003).  

 Dalam pelaksanaan penelitian, peneliti menggunakan teknik wawancara 

tidak terstruktur. Wawancara ini dilakukan secara bebas, tanpa terpaku pada 

catatan atau daftar pertanyaan. Teknik ini adalah salah satu dari teknik 

wawancara seperti yang disampaikan Sugiyono (2015, hlm. 194) bahwa 

“wawancara dapat dilakukan secara terstruktur maupun tidak terstruktur, dan 

dapat dilakukan dengan tatap muka ataupun dengan percakapan telepon.” 

 Dengan demikian, dapat dipahami bahwa teknik wawancara berguna untuk 

menggali informasi sebanyak-banyaknya dari informan untuk menjawab 

pertanyaan peneliti terhadap suatu fenomena sosial. Dalam penelitian ini, 

wawancara dilakukan untuk melihat bagaimana pengembangan iman, takwa, 
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dan akhlak mulia siswa SMP Negeri 10 Bandung dilakukan oleh sekolah dan 

bagaimana peran sekolah dalam pengembangan iman, takwa, dan akhlak mulia 

siswanya. 

3.4.2. Observasi  

 Observasi adalah aktivitas terhadap suatu proses atau objek untuk 

mendapatkan informasi yang dibutuhkan dengan merasakan dan memahami 

suatu peristiwa. Didalam penelitian, observasi atau pengamatan dilakukan 

untuk memperoleh data secara natural atau alamiah. Observasi dilakukan 

peneliti dengan melihat, merasakan, mendengarkan peristiwa atau tindakan 

yang dilakukan oleh orang-orang yang diamati, kemudian merekam hasilnya 

dengan catatan atau alat bantu lain.  

 Teknik ini dipilih karena observasi memiliki tujuan yang oleh Guba dan 

Lincoln (dalam Moleong, 2011) sebutkan diantaranya :  

(1) Teknik pengamatan ini didasarkan atas pengamatan secara 

langsung, (2) Teknik pengamatan ini memungkinkan melihat dan 

mengamati sendiri, mencatat perilaku dan kejadian sebagaimana 

yang terjadi sebenarnya, (3) Observasi memungkinkan peneliti 

mencatat peristiwa dalam situasi yang berkaitan dengan 

pengetahuan proporsional maupun pengetahuan yang diperoleh dari 

data, (4) Sering terjadi keraguan pada peneliti, (5) Teknik ini 

memungkinlan peneliti mampu memahami situasi yang rumit, (6) 

Dalam kasus tertentu, observasi dapat menjadi alat yang bermanfaat, 

(7) Observasi dilakukan untuk memperoleh informasi tentang 

kelakuan manusia dalam kenyataan. (hlm. 174-175). 

 

 Adapun teknik observasi yang digunakan peneliti adalah observasi non-

partisipatif atau pemeran sebagai pengamat. Teknik ini sesuai dengan yang 

disampaikan Buford Junker (dalam Moleong, 2011, hlm. 176-177) bahwa ada 

peranan peneliti sebagai pengamat yaitu “(1) Berperan serta secara lengkap/ 

observasi partisipatif, (2) Pemeran serta sebagai pengamat/ observasi non-

partisipatif, (3) Pengamat sebagai pemeran, dan (4) Pengamat penuh.” 

 Dapat dipahami bahwa teknik observasi bisa dipakai untuk menggali 

inormasi baru atau menambah hasil penelitian setelah sebelumnya didapat dari 

hasil wawancara. Dalam penelitian ini, observasi dilakukan untuk melihat 

bagaimana sekolah membiasakan dan menjadikan 5S ini untuk 

mengembangkan iman, takwa, dan akhlak mulia siswa .
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3.4.3. Studi Dokumentasi  

 Teknik studi dokumentasi menjadi pilihan lain peneliti dalam penelitian ini, 

dimana hasil studi dokumentasi diantaranya berupa buku, bentuk peraturan, 

laporan kegiatan, foto, film dokumenter, maupun data-data lain yang relevan 

dengan penelitian.   

 Studi dokumentasi ini digunakan peneliti sebagai teknik penunjang selain 

peneliti memperoleh data dari wawancara dan observasi dan merupakan 

pelengkap dan mampu memperkaya data dan informasi tentang penelitian ini, 

studi dokumentasi diharapkan mampu menunjang hasil data yang sudah 

didapat tentang bagaimana pengembangan iman, takwa, dan akhlak mulia 

siswa di SMP Negeri 10 Bandung.  

 

3.5. Teknik Analisis Data  

 Teknik menganalisa data yang digunakan peneliti dilakukan dengan bekerja 

dengan data, mengorganisasikan data, memilah data menjadi satuan yang dapat 

dikelola, mensintesiskan, mencari dan menemukan apa yang dapat diceritakan 

kepada orang lain. Untuk teknik ini, peneliti menggunakan teknik triangulasi 

teknik dimana peneliti mengumpulkan data yang beragam meliputi wawancara, 

observasi, dan dokumentasi untuk mendapatkan data yang oleh Miles dan 

Hauberman (2007, hlm. 16-21) meliputi “Pengumpulan data, Reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan”. Adapun deskripsi dari masing-

masing tahap untuk menganalisis data penelitian ini meliputi :   

a. Pengumpulan Data  

 Langkah ini dilakukan seperti mengolah dan mempersiapkan data 

untuk dianalisis meliputi transkrip wawancara, mengetik data lapangan atau 

memilah dan menyusun data kedalam jenis-jenis yang berbeda tergantung 

pada sumber informasi. Peneliti dalam kegiatannya menganalisis bentuk 

pertanyaan wawancara yang akan ditanyakan kepada informan, memilah 

dan menyusun data seperti catatan perilaku siswa yang diperoleh peneliti 

apakah mengarah kepada pengembangan iman takwa atau tidak, apakah 

perilaku tersebut stagnan atau perilaku tersebut mengarah ke perilaku yang 

buruk. 
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b. Reduksi Data  

 Langkah ini merupakan suatu bentuk analisis yang 

mengelompokkan, menempatkan, membuang yang tidak perlu, dan 

mengorganisasikan data yang telah di reduksi sehingga memberikan 

gambaran yang lebih spesifik tentang hasil pengamatan yang diperoleh. 

Dalam kegiatannya, peneliti menggambarkan apakah perilaku siswa yang 

dicatat peneliti menggambarkan hasil pengamatan yang sesuai dengan 

rumusan masalah atau tidak, apakah catatan peneliti ini perlu dibuang 

karena tidak sesuai dengan rumusan masalah atau tidak. 

c. Penyajian Data  

 Langkah ini merupakan analisis penyajian seperti bentuk uraian, 

tabel, bagan, ataupun hubungan antar kategori. Melalui penyajian tersebut, 

maka data terorganisasikan dan tersusun sehingga mudah dipahami. Dalam 

kegiatannya, peneliti menempatkan hasil penelitiannya dalam bentuk uraian 

deskriptif berisi tentang apa sajakah perilaku siswa yang ditemukan peneliti, 

apakah catatan yang ditulis peneliti mampu memberikan pemahaman 

kepada pembaca tentang pengembangan nilai iman takwa dan akhlak mulia 

siswa dalam pembelajaran PPKn, apakah perilaku siswa tersebut memiliki 

hubungan terhadap pengembangan iman takwa dan akhlak mulia atau tidak.  

d. Penarikan Kesimpulan 

 Langkah ini berupa menarik simpulan dan memverifikasi. Simpulan 

ini masih bersifat sementara, dan bisa berubah bila tidak ditemukan bukti 

yang mendukung tahap pengumpulan selanjutnya. Simpulan dapat 

menjawab rumusan masalah yang sudah dirumuskan sejak awal. Dalam 

praktiknya, peneliti menarik kesimpulan apakah perilaku siswa yang terlihat 

dan dicatat peneliti sesuai dengan rumusan masalah atau tidak, jika di 

lapangan ditemukan perubahan, maka peneliti akan melakukan penelitian 

lagi sehingga ditemukan hasil yang nyata dan tepat
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3.6. Validitas Data  

1. Memperpanjang Pengamatan  

 Dalam penelitian ini, peneliti menjadi pemain utama dalam 

memahami data dan informasi yang dihimpun dalam penelitian. Karena 

peneliti menjadi pemeran utama dalam mendapatkan informasi, maka 

peneliti memerlukan waktu yang lama dalam mengumpulkan informasi, 

menemui informan yang dipercaya dapat menjelaskan informasi dengan 

akurat, bahkan sampai kejenuhan pengumpulan data.  

 Didalam penelitian ini, peneliti akan terus mengamati beragam 

aktivitas sosial sekolah apakah pengembangan iman, takwa, dan akhlak 

mulia siswa SMP Negeri 10 Bandung, benar diterapkan dengan baik, 

apakah perilaku dan sikap siswa sesuai dengan konsep iman, takwa, dan 

akhlak mulia atau terjadi sebaliknya. Informan yang dipercaya dapat 

menjelaskan informasi dengan akurat, bahkan sampai kejenuhan 

pengumpulan data.  

 Didalam penelitian ini, peneliti akan terus mengamati beragam 

aktivitas sosial sekolah apakah pengembangan iman, takwa, dan akhlak 

mulia siswa SMP Negeri 10 Bandung, benar diterapkan dengan baik, 

apakah perilaku dan sikap siswa sesuai dengan konsep-konsep nilai-nilai 

iman, takwa, dan akhlak mulia atau terjadi sebaliknya. 

2. Meningkatkan Ketekunan  

 Dalam mendapatkan data yang tepat, peneliti akan meningkatkan 

ketekunan dengan memaksimalkan semua penggunaan panca indera 

peneliti baik penglihatan, pendengaran, perasaan, dan insting. Dengan 

demikian, ketekunan peneliti yang meningkat ini, data dan informasi yang 

diperoleh di lapangan akan lebih akurat.    

 Didalam penelitian ini, peneliti akan memaksimalkan semua panca 

indera yang dimiliki untuk memperoleh data dan informasi yang lebih baik 

sehingga tidak ada data atau informasi yang tidak memuaskan peneliti untuk 

menjawab identifikasi masalah yang sudah dirumuskan sebelumnya.  
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3. Triangulasi Data  

 Triangulasi dijelaskan sebagai bentuk cek data dari beragam sumber 

dengan berbagai cara dan waktu. Adapun triangulasi yang dipakai adalah 

triangulasi teknik dimana teknik ini dilakukan dengan cara mengecek data 

kepada sumber yang sama dengan teknik berbeda, adapun teknisnya adalah 

dengan membandingkan hasil wawancara dengan observasi yang peneliti 

lakukan dengan sumber data yang berbeda.  

4. Menggunakan Referensi yang cukup 

 Untuk bahan referensi yang dapat meningkatkan kepercayaan dan 

kebenaran peneliti, peneliti memakai data dokumentasi berupa hasil 

rekaman wawancara dengan informan penelitian, foto, ataupun referensi 

lain yang diambil dengan cara yang tidak mengganggu sehingga informasi 

yang diperlukan akan didapat dengan tingkat kesahihan yang terbaik.  


